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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan mengetahui peran komunikasi intrapersonal dalam membentuk persepsi generasi 
muda terhadap dunia pertanian, dan bagaimana proses pembentukan persepsi serta persepsi generasi muda 
terhadap dunia pertanian. Penelitian dilakukan di SMAN 1 Binuang dan SMKN 1 Tapin Selatan Kabupaten 
Tapin. Penelitian ini merupakan  penelitian deskriptif dengan metode kualitatif, dengan informan 5 siswa  
SMKN 1 Tapin, 6 siswa SMAN 1 Binuang. Hasil penelitian ini mendeskripsikan bahwa peran komunikasi 
intrapersonal pada proses pembentukan persepsi generasi muda terhadap dunia pertanian sangat tinggi 
karena menjadi titik tolak dalam  pengambilan keputusan. Faktor-faktor yang mempengaruhi komunikasi 
intrapersonal dalam pembentukan persepsi generasi muda terhadap dunia pertanian terdiri dari faktor 
dalam ( kondisi fisik, kecerdasan, motivasi, harapan, pengalaman masa lalu, kepercayaan diri) dan  faktor 
luar terdiri dari seluruh objek yang berasal dari luar diri, seperti hal yang bisa didengar, dilihat, dirasakan. 
Terdapat  persepsi positif dan negatif generasi muda terhadap dunia pertanian, namun sebagian besar 
berpersepsi negatif.  
Kata kunci: komunikasi intrapersonal, persepsi, generasi muda 
 
Abstract 
This research aims to know the role of communications sometimes intrapersonal in shaping the perception of 
the younger generation against the world's agriculture, and how the process of the formation of perception 
and the perception of the younger generation against the world of agriculture. Research conducted at SMAN 
1 Binuang and SMKN 1 South Tapin Regency Tapin. This research is descriptive research with qualitative 
methods, with the informant 5 students SMKN 1 Tapin, 6 students SMAN 1 Binuang. The results of this 
research describes that role sometimes intrapersonal communication in the process of formation of the 
perception of the younger generation against the world of agriculture is very high for being the starting point 
in the decision making. Factors that affect communication in the formation of perception sometimes 
intrapersonal younger generations to the world of agriculture is composed of factors in (the physical 
condition, intelligence, motivation, expectations, past experience, confidence) and external factors consists 
of the entire object coming from outside yourself, such as things that can be heard, seen, felt. There are 
positive and negative perceptions of the younger generation against the world of agriculture, but the majority 
of negative berpersepsi. 
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Pendahuluan 
Indonesia merupakan negara agraris, 
yaitu negara yang sebagian besar 
penduduknya bermata   pencaharian pada 
sektor pertanian. Indonesia dengan 
kekayaan sumberdaya alam yang melimpah, 
hamparan lahan yang luas, keragaman  
 
hayati yang melimpah, beriklim tropis 
dimana sinar matahari terjadi sepanjang  
tahun sehingga memungkinkan bisa  
menanam sepanjang tahun. Realita 
sumberdaya alam seperti ini sewajarnya 
membangkitkan Indonesia menjadi 
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Negara yang makmur, tercukupi kebutuhan 
pangan seluruh warganya sehingga 
pertanian juga menjadi salah satu sektor riil 
yang nyata dalam membantu penghasilan 
petani dan  devisa negara. 
Sektor pertanian mempunyai peran yang 
strategis dalam pembangunan nasional. 
Menurut data (Badan Pusat Statistik, 
2018)berdasarkan lapangan pekerjaan 
utama penduduk diatas 15 tahun, pada tahun 
2018 sektor pertanian menyerap 38.700.530 
( 30,46 %) tenaga kerja nasional namun 
jumlah tersebut menurun sebesar 7,44 % 
apabila dibandingkan data pada tahun 2011 
dengan jumlah  tenaga kerja disektor 
pertanian 42.456.452 (37,89 %).Potensi 
tenaga kerja pada kelompok umur yang 
tergolong muda ini juga dikategorikan 
sebagai generasi muda pertanian yang 
memiliki kedudukan strategis untuk 
dikembangkan kapasitasnya, sehingga dapat 
berfungsi sebagai pengungkit yang 
menentukan keberhasilan pembangunan 
nasional khususnya pembangunan 
pertanian. Sektor pertanian juga berfungsi 
sebagai penyangga ketahanan nasional baik 
dalam bidang ekonomi, politik, maupun 
keamanan. 
Data BPS tahun 2015 menyebutkan 
jumlah penduduk yang bekerja di sektor 
pertanian terus menurun dari 39,22 juta 
pada 2013 menjadi 38,97 juta pada 2014. 
Jumlahnya turun lagi menjadi 37,75 juta 
pada 2015 (Badan Pusat Statistik, 2017).  
Hal tersebut disebabkan oleh reratausia 
petani semakin lanjut, peralihan pekerjaan 
kesektor non pertanian dan generasi muda 
tidak berminat menjadi petani. Sarjana 
dan lulusan sekolah pertanian semakin 
banyak yang bekerja di luar sector 
pertanian. Lembaga pendidikan tinggi 
pertanian memperluas bidang studi ke 
nonpertanian karena minat pada program 
pertanian semakin menurun. Apabila hal 
tersebut terus berlanjut  dan tidak segera 
ditangani maka akan menimbulkan  
masalah besar terutama kestabilan 
pangan. Berdasarkan angka yang dirilis 
oleh (BPS, 2017)  laju pertumbuhan 
penduduk di Indonesia hingga 
mencapai1,49 persen atau sekitar empat 
juta per tahun, angka ini tergolong sangat 
tinggi, sehingga proyeksi peningkatan 
jumlah penduduk setiap tahunnya ini 
harus diimbangi dengan pasokan  
pangan. 
Peran generasi muda dalam 
pembangunan sektor pertanian sangatlah 
penting untuk meningkatkan pertanian ke 
depan. Realita menunjukkan, bahwa saat 
ini jumlah petani semakin berkurang 
sehingga perlu upaya untuk mendorong 
generasi muda untuk dapat bekerja 
disektor pertanian. Generasi muda 
diharapkan mampu menjadi motor 
penggerak pertanian ditengah tengah 
menghadapi persaingan global.  
41 
Volume  6  No. 3 Oktober 2018 
  ISSN 2302-6944, e-ISSN 2581-1649 
 
Pemerintah dengan berbagai macam 
kebijakan dan program untuk 
menumbuhkan dan mengambangkan dunia 
pertanian. Namun upaya tersebut belum 
mampu menarik dan menggugah minat 
generasi muda untuk terjun ke dunia 
pertanian. Merosotnya minat generasi muda 
untuk terjun kedunia pertanian diduga 
sangat dipengaruhi oleh persepsi mereka 
mengenai dunia pertanian. 
Berdasarkan permasalahan diatas  
makadilakukan penelitian “Peran 
Komunikasi Intrapersonal dalam 
membentuk Persepsi Generasi Muda 
Terhadap Dunia Pertaniandi Kabupaten 
Tapin.  
Tempat dan Waktu Penelitian 
 
 Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 
1 Binuang dan SMKN 1 Tapin Selatan 
Kab.Tapin (mewakili Sekolah setingkat 
SLTA se-Kabupaten Tapin). Waktu 
pelaksanaan penelitian dilakukan pada 
bulan Oktober sampai dengan Nopember 
2017. 
Bahan dan Metode 
Penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif. Kemungkinan kompleknya 
fenomena (gejala) yang akan perlu 
difahami dalam penelitian ini, 
menghantarkan peneliti pada pilihan untuk 
melakukan penelitian secara kualitatif. 
Data primer yangdigunakan dalam  
penelitian ini adalah  hasil wawancara 
mendalam dengan informan. Data primer 
hasil wawancara dengan  informan 
merupakan data kualitatif.  Data 
kualitatif tersebut meliputi gambaran 
umum mengenai objek penelitian dan 
data lain yang tidak berupa angka.  
Penentuan informan dilakukan 
secara purposive sampling yaitu dengan 
sengaja memilih informan yang dapat 
menjelaskan objek penelitian secara 
jelas. Informan berasal dari 2 (dua) 
sekolah diwilayah kabupaten Tapin 
yaitu SMKN 1 Tapin Selatan sebanyak 5 
orang, dan SMAN 1 Binuang sebanyak 
6 orang, dimana masing masing terdapat 
unsur kelas X, XI dan XII. 
Data sekunder yang digunakan 
dalam penelitian ini antara lain data  
dari BPS, data dari Dinas Pertanian, data 
kependudukan dan wilayah Kabupaten 
Tapin. Data sekunder tersebut 
digunakan sebagai pendukung dalam 
penulisan laporan. 
Analisis data 
Kegiatan pengumpulan, analisis dan 
penyajian data mengacu pada informasi 
Creswell (1998) yaitu “descriptive 
correllational of object”. Dimana 
kedudukan peneliti sebagai “ the 
researcher is the key instrument”.  
Operasionalisasi dari landasan tersebut 
dilakukan dengan cara : 
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1. Mengorganisasikan data ke dalam 
katagori tujuan penelitian,  
2. Menjabarkannya ke dalam unit-unit,  
3. Melakukan sintesis,  
4. Menyusun ke dalam  pola,  
5. Memilih mana yang penting dan akan 
dipelajari,   
6. Membuat kesimpulan sehingga mudah 
difahami oleh diri sendiri dan orang 
lain. 
 
Hasil dan Pembahasan 
Data dan informasi sekunder 
menggambarkan bagaimana potensi 
sumberdaya alam pertanian yang melimpah 
di Kabupaten Tapin ini telah membawa 
nama baik kabupaten Tapin sebagai salah 
satu Kabupaten yang memiliki ketahanan 
pangan yang cukup kuat di wilayah 
Propinsi Kalimantan Selatan. Bahkan 
produksinya pada beberapa tahun terakhir 
ini mengalami peningkatan. 
Disisi lain dunia perusahaan 
pertambangan batubara merupakan sektor 
yang berkontribusi besar terhadap roda 
perekonomian kabupaten secara umum, 
walaupun jumlah serapan tenaga kerja di 
pertambangan batubara ini tidak lebih 
banyak dari jumlah petani di Kabupaten 
Tapin yaitu hanya 4 % (Badan Pusat 
Statistik 2017). Dikutip dari laporan 
statistik Kabupaten Tapin tahun 2017 pada 
bab pembangunan manusia “Beberapa 
fenomena ekonomi yang terjadi 
diantaranya pada sektor pertambangan 
yang mengalami  perlambatan diduga 
salah satu faktor yang menyebabkan 
angka kemiskinan bertambah” dan jika 
ini dibandingkan jumlah petani setiap 
tahunnya berbanding terbalik dengan 
data jumlah produksi tambang batubara, 
dimana bila produksi naik, maka angka 
kemiskinan menurun dan jumlah petani 
meningkat, sementara bila produksi 
tambang batubara menurun maka 
kemiskinan akan meningkat dan jumlah 
petani juga meningkat. Dari fenomena 
tersebut menggambarkan bagaimana 
produksi pertambangan batubara ini 
sangat berkontribusi besar dalam 
pergerakan ekonomi masyarakat 
Kabupaten Tapin. 
Dari data lain yang dilaporkan oleh 
BPS tahun 2017 bahwa jumlah penduduk 
yang berusia produktif di Kabupaten 
Tapin lebih banyak dibandingkan dengan 
yang tidak atau belum produktif, 
sedangkan data dari dinas pendidikan 
yang diolah oleh BPS menyebutkan 
bahwa “rata-rata lama sekolah cukup 
rendah yaitu hanya 7,43 tahun. Artinya 
penduduk tapin rata-rata hanya sekolah 
hanya sampai kelas 2 SLTP saja” (BPS, 
2017). Bila di bandingkan dengan 
proyeksi sensus yang dilakukan setiap 10 
tahunan berdasarkan pendidikan terakhir 
dan pilihan pekerjaan utama pilihan 
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sektor pertanian hanya diminati oleh 
masyarakat yang berpendidikan rendah/ 
tidak sekolah sampai SLTA, dan usia 
antara 40-65 tahun. 
Data-data dan informasi diatas 
merupakan hasil olah data sekunder 
sehingga, gambaran awal yang menjadi 
kesimpulan sementara yaitu petani itu 
berpendidikan rendah, berusia tua, serta 
kehidupannnya kurang sejahtera bila hanya 
mengandalkan pertanian. Hal tersebut  
menjadi acuan bagaimana peneliti lebih 
dalam ingin membuktikan peranan generasi 
muda di Kabupaten Tapin dalam 
mempersepsikan dunia pertanian dengan 
melakukan wawancara secara mendalam.  
Hasil dari wawancara secara 
keseluruhan secara nyata dari 11 informan 
yang terdiri dari 5 siswa SMKN 1 Tapin 
Selatan dan 6 siswaSMAN 1 Binuang 
menggambarkan bahwa sebagian besar 
mereka menyatakan persepsi bahwa petani 
itu pekerja keras, ulet, pekerjaan yang 
sangat menantang, bahkan terkesan secara 
fisik yang kotor. Kehidupan petani itu bila 
hanya mengandalkan pertanian belum 
sejahtera karena menurut para informan 
rendahnya nilai tawar dan rendahnya harga  
hasil pertanian yang tidak memihak kepada 
para petani. 
Persepsi generasi muda terhadap 
petani tersebut muncul berdasarkan 
informasi-informasi yang mereka dapatkan 
melalui apa yang mereka lihat, dengar, atau  
rasakan dari  kehidupan petani setiap 
harinya. Serta bagaimana pengalaman 
dan harapan-harapan mereka. Atas 
sensasi yang menghasilkan persepsi 
tersebutlah sebagian besar informan 
menyatakan menjadi petani merupakan 
hal yang terpaksa dan menjadi alternatif 
terakhir bila sudah tidak ada pekerjaan 
lain. 
Dari data profil informan dan 
deskripsi hasil wawancara baik siswa 
SMKN maupun SMAN banyak 
informasi-informasi yang mereka 
ungkapkan diantaranya “petani itu 
pekerja keras, mengabaikan teriknya 
matahari, hasil usahanya tidak sebanding 
dengan upaya petani dan lain 
sebagainya” ungkapan  tersebut 
berdasarkan apa yang mereka lihat, 
dengar bahkan sebagian informan 
merasakan sendiri bagaimana pekerjaan 
petani itu mereka lakukan. Dari hasil 
pemaknaan inilah bagaimana 
terbentuknya persepsi dari komunikasi 
intrapersonal yang terjadi dalam diri 
setiap informan. 
Pembahasan diatas menjelaskan 
bahwa apapun ungkapan saat wawancara 
yang berasal dari motivasi sehingga 
memiliki persepsi terhadap dunia 
pertanian merupakan hasil olah diri dari 
informan sendiri terhadap sensasi yang 
diterima dengan intensitas tertentu, 
sehingga melalui pengalaman- 
44 
Jurnal Perbal                                                                                     Hal:40-47         
Fakultas Pertanian Universitas Cokroaminoto Palopo 
 
pengalaman kehidupan mereka, 
harapan-harapan mereka kedepan untuk 
menjadi lebih baik, perasaan bagaimana 
kondisi saat ini, bagaimana seharusnya 
kehidupan mereka saat ini dan masa depan, 
dan apa usaha yang mereka lakukan saat ini 
untuk mencapai apa yang diharapkan, 
keseluruhan itu terjadi dalam diri sehingga 
inilah yang disebut komunikasi 
intrapersonal, dengan komunikasi 
intrapersonal tersebut maka akan bermuara 
kepada persepsi dan tindakan serta perilaku 
mereka  dalam keseharian. 
Selain persepsi negatif terdapat 
persepsi positif  generasi muda terhadap 
dunia pertanian diantaranya  
a. Profesi petani merupakan profesi yang 
sangat berperan penting dalam 
kehidupan manusia 
b. Profesi Petani merupakan profesi yang 
mulia dimata masyarakat 
c. Profesi pertanian harus diteruskan oleh 
generasi selanjutnya. 
Namun hanya sebagian kecil responden 
yang berpersepsi positif terhadap pertanian. 
Hal tersebut dipengaruhi oleh perbedaan 
persepsi generasi muda. Sejalan dengan 
pendapat (Waidi, 2006) bahwa persepsi 
bertautan dengan cara pandang seseorang 
terhadap suatu objek tertentu yang 
dipengaruhi oleh pengetahuan, pengalaman 
dan sudut pandangnya.  
Persepsi-persepsi generasi muda 
terhadap pertanian berkaitan dengan 
pandangan, harapan dan minat  
pekerjaan kedepannya. Dimana menurut 
Hurlock (1991) masa remaja sebagai 
periode perubahan, yaitu perubahan 
dalam perubahan emosional, minat dan 
peran (untuk menjadi orang dewasa yang 
independen). 
Faktor-faktor yang mempengaruhi 
komunikasi intrapersonal terdiri dari 
faktor internal yang terdiri dari kondisi 
fisik, kecerdasan, motivasi, harapan atau 
keinginan-keinginan, pengalaman masa 
lalu, kepercayaan diri. Sedangkan faktor 
luar terdiri dari seluruh objek yang berasal 
dari luar diri, seperti hal yang bisa di 
dengar, di lihat, dirasakan. 
Interpretasi merupakan faktor penentu 
dalam membentuk persepsi generasi 
muda terhadap dunia pertanian di 
Kabupaten Tapin.Sesuai yang dipaparkan 
oleh (Miftah, T. 2003), terbentuknya 
persepsi didasari pada beberapa tahapan 
diantaranya stimulasi, regristasi dan 
interpretasi. Dalam proses pembentukan 
presepsi didahului oleh stimulus atau 
rangsangan yang berasal dari lingkungan. 
Rangsangan yang diterima responden 
tetang profesi pertani berdasarkan 
kehidupan keseharian petani 
dilingkungannya. Pada tahap selanjutnya 
pada tahapan regristrasi terjadi proses 
penginderaan terhadap stimulasi yang 
diterima. Tahap akhir terbentuknya 
persepsi adalah intrepretasi. Interpretasi 
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merupakan suatu aspek kognitif dari 
persepsi yang sangat penting yaitu proses 
memberikan arti kepada stimulus yang 
diterimanya. Proses interpretasi tersebut 
bergantung pada cara pendalaman, motivasi, 
dan kepribadian informan. 
Kesimpulan 
 
 Peran komunikasi intrapersonal pada 
proses pembentukan persepsi generasi muda 
terhadap dunia pertanian sangat tinggi 
karena komunikasi intrapersonal inilah yang 
menjadi titik tolak yang pertama kali oleh 
setiap manusia sehingga berujung kepada 
pengambilan keputusan. 
 Faktor-faktor yang mempengaruhi 
komunikasi intrapersonal dalam 
pembentukan persepsi generasi muda 
terhadap dunia pertanian terdiri dari faktor 
internal yang terdiri dari kondisi fisik, 
kecerdasan, motivasi, harapan atau 
keinginan-keinginan, pengalaman masa 
lalu, kepercayaan diri. Sedangkan faktor 
luar terdiri dari seluruh objek yang berasal 
dari luar diri, seperti hal yang bisa di dengar, 
di lihat, dirasakan. 
 Persepsi generasi muda terhadap dunia 
pertanian terdri dari 2 yaitu persepsi negatif 
dan persepsi positif. Persepsi positif : 
a. profesi petani merupakan profesi yang 
sangat berperan penting dalam 
kehidupan manusia 
b. profesi Petani merupakan profesi yang 
mulia dimata masyarakat 
c. profesi pertanian harus diteruskan 
oleh generasi selanjutnya. 
Persepsi Negatif: 
a. profesi petani merupakan  profesi 
yang berat karena menuntut 
kekuatan fisik, panas matahari dan 
terkesan kotor  
b. profesi petani mendapatkan 
penghasilan kurang layak, dan  
belum mampu menjadikan sumber 
kesejahteraan sehingga  perlu 
mencari pekerjaan sampingan,  
c. profesi petani tidak lebih baik dari 
pekerjaan-pekerjaan lainnya, 
sehingga para pemuda sebagian 
besar menganggap pertanian kurang 
layak.  
d. Profesi petani merupakan pekerjaan 




 Bagi Intitusi pendidikan: Sekolah 
merupakan salah satu  lingkungan yang 
mempengaruhi terbentuknya persepsi 
generasi muda terhadap pertanian.  
Penguatan positif, pengenalan 
pengetahuan dan keterampilan pertanian, 
potensi usaha pertanian serta kisah petani 
sukses perlu disampaikan untuk 
menggugah persepsi dan minat generasi 
muda di bidang pertanian. Bagi 
Pemegang Kebijakan: Regulasi dan 
program pertanian yang dapat 
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meningkatkan kesejahteraan petani secara 
tidak langsung akan menumbuhkan presepsi 
positif generasi muda terhadap pertanian. 
Program upaya regenarasi petani melalui 
beberapa terobosan yang menggugah 
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